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ABSTRAK 

HUBUNGAN INDEKS GLIKEMIK PADA MENU SARAPAN 

PAGI DAN INDEKS PRESTASI KUMULATIF (IPK) 

 

(Yudhistira Adhitya Genta Pratama Putra, 19 November 2024, 58 halaman + xvii) 

 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

Asupan sarapan pagi yang cukup dapat mendukung peserta didik untuk 

memaksimalkan prestasi dalam belajar. Karbohidrat merupakan salah satu 

makronutrien yang paling banyak dibutuhkan oleh tubuh. Bahan makanan dengan 

karbohidrat mengandung indeks glikemik (IG). IG memengaruhi stabilitas gula 

darah yang mendukung kerja otak. Kerja otak yang optimal dapat memaksimalkan 

kemampuan belajar peserta didik untuk meraih prestasi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan indeks glikemik pada menu sarapan pagi dengan 

indeks prestasi kumulatif. Model penelitian cross sectional dilakukan pada 88 

mahasiswa FK Unsri jalur SBMPTN 2021 yang dipilih menggunakan teknik total 

sampling. Data indeks glikemik didapatkan menggunakan food record sarapan pagi 

selama 3 hari yang kemudian dilakukan penghitungan menggunakan persentase 

kontribusi karbohidrat. Data IPK didapat dari nilai semester 5 dan 6. Data dianalisis 

dengan uji regresi logistik sederhana menggunakan perangkat SPSS v22. Sebanyak 

10,2% mahasiswa mengonsumsi makanan dengan indeks glikemik tinggi, 15,9% 

dengan indeks glikemik sedang, dan 73,9% dengan indeks glikemik rendah. 21,6% 

mahasiswa mendapat indeks prestasi dengan predikat sangat memuaskan dan 

78,4% dengan predikat pujian. Secara statistik, terdapat hubungan yang tidak 

signifikan antara indeks glikemik pada menu sarapan pagi yang dikonsumsi 

mahasiswa dengan indeks prestasi kumulatif. Terdapat hubungan yang tidak 

signifikan antara indeks glikemik pada menu sarapan pagi yang dikonsumsi 

mahasiswa dengan indeks prestasi kumulatif. 

 

Kata Kunci: Sarapan pagi, indeks glikemik, indeks prestasi kumulatif, mahasiswa 

  



 
 

 
 

ABSTRACT 

The Relationship Between Glycemic Index on The Brakfast Menu 

and Grade Point Average (GPA) 

 

(Yudhistira Adhitya Genta Pratama Putra, 19 November 2024, 58 pages + xvii) 

 

Faculty of Medicine Sriwijaya University 

 

Breakfast intake can support students’ achievement in learning. Carbohydrate is one 

of the macronutrients needed in the body. Carbohydrates contain the glycemic index 

(GI). GI affects blood sugar stability which supports brain function. Optimal brain 

function can maximize students' learning abilities to achieve their GPA. This study 

was determining the relationship between the glycemic index in the breakfast menu 

and the GPA. Cross-sectional study model was carried out on 88 SBMPTN 2021 

medical students of Sriwijaya University, students who were selected using total 

sampling techniques. Glycemic index data was obtained using breakfast food 

records for 3 days which were calculated using the percentage contribution of 

carbohydrates. GPA data was obtained from 5th and 6th semester. Data were 

analyzed using a simple logistic regression test using the SPSS v22 tool. As many 

as 10.2% of students consumed foods with a high glycemic index, 15.9% with a 

medium glycemic index, and 73.9% with a low glycemic index. 21.6% of students 

received GPA with a satisfaction predicate and 78.4% with a very satisfaction 

predicate. Statistically, there is an insignificant relationship between the glycemic 

index on the breakfast menu consumed by students and their GPA. There is an 

insignificant relationship between the glycemic index on the breakfast menu 

consumed by students and their GPA. 

 

Keywords: Breakfast, glycemic index, grade point average, students 

  



 
 

 viii Universitas Sriwijaya 

RINGKASAN 

 

HUBUNGAN INDEKS GLIKEMIK PADA MENU SARAPAN PAGI 

DAN INDEKS PRESTASI KUMULATIF (IPK) 

 
Karya ilmiah berupa skripsi, 19 November 2024 

 

Yudhistira Adhitya Genta Pratama Putra dibimbing oleh dr. Liniyanti D Oswari, 

MNS., M.Sc dan dr. Eka Handayani Oktharina, Sp.OG 

Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya 

66 halaman, 9 tabel, 8 gambar, dan 12 lampiran 

 

Asupan sarapan pagi yang cukup dapat mendukung peserta didik untuk 

memaksimalkan prestasi dalam belajar. Karbohidrat merupakan salah satu 

makronutrien yang paling banyak dibutuhkan oleh tubuh. Bahan makanan dengan 

karbohidrat mengandung indeks glikemik (IG). IG memengaruhi stabilitas gula 

darah yang mendukung kerja otak. Kerja otak yang optimal dapat memaksimalkan 

kemampuan belajar peserta didik untuk meraih prestasi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan indeks glikemik pada menu sarapan pagi dengan 

indeks prestasi kumulatif. 

Model penelitian cross sectional dilakukan pada 88 mahasiswa FK Unsri jalur 

SBMPTN 2021 yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Data indeks 

glikemik didapatkan menggunakan food record sarapan pagi selama 3 hari yang 

kemudian dilakukan penghitungan menggunakan persentase kontribusi 

karbohidrat. Data IPK didapat dari nilai semester 5 dan 6. Data dianalisis dengan 

uji regresi logistik sederhana menggunakan perangkat SPSS v22. 

Sebanyak 10,2% mahasiswa mengonsumsi makanan dengan indeks glikemik 

tinggi, 15,9% dengan indeks glikemik sedang, dan 73,9% dengan indeks glikemik 

rendah. 21,6% mahasiswa mendapat indeks prestasi dengan predikat sangat 

memuaskan dan 78,4% dengan predikat pujian. 

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan yang tidak signifikan antara 

indeks glikemik pada menu sarapan pagi yang dikonsumsi mahasiswa dengan 

indeks prestasi kumulatif. 
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SUMMARY 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN GLYCEMIC INDEX ON THE 

BRAKFAST MENU AND GRADE POINT AVERAGE (GPA) 

 
Scientific paper in the form of Skripsi 19 November 2024 

 

Yudhistira Adhitya Genta Pratama Putra; supervised by dr. Liniyanti D Oswari, 

MNS., M.Sc dan dr. Eka Handayani Oktharina, Sp.OG 

 

Medical Education Study Program, Faculty of Medicine. Sriwijaya University 

66 pages, 9 tables, 8 figure, anda 12 appendices 

 

Breakfast intake can support students’ achievement in learning. Carbohydrate is one 

of the macronutrients needed in the body. Carbohydrates contain the glycemic index 

(GI). GI affects blood sugar stability which supports brain function. Optimal brain 

function can maximize students' learning abilities to achieve their GPA. This study 

was determining the relationship between the glycemic index in the breakfast menu 

and the GPA. 

Cross-sectional study model was carried out on 88 SBMPTN 2021 medical students 

of Sriwijaya University, students who were selected using total sampling 

techniques. Glycemic index data was obtained using breakfast food records for 3 

days which were calculated using the percentage contribution of carbohydrates. 

GPA data was obtained from 5th and 6th semester. Data were analyzed using a simple 

logistic regression test using the SPSS v22 tool. 

As many as 10.2% of students consumed foods with a high glycemic index, 15.9% 

with a medium glycemic index, and 73.9% with a low glycemic index. 21.6% of 

students received GPA with a satisfaction predicate and 78.4% with a very 

satisfaction predicate. Statistically, there is no significant relationship between the 

glycemic index on the breakfast menu consumed by students and their GPA. 

There is an insignificant relationship between the glycemic index on the breakfast 

menu consumed by students and their GPA.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sarapan adalah makanan dan minuman yang dikonsumsi pada saat setelah 

bangun pagi mulai dari pukul 06.00 hingga 10.00. Berdasarkan Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia dalam “13 Pesan Dasar Gizi Seimbang”, kebiasaan 

sarapan pagi menjadi salah satu “pesan” yang tercantum di dalamnya. Asupan 

sarapan pagi yang cukup bagi pelajar terbukti dapat meningkatkan stamina dan 

konsentrasi belajar sehingga pelajar dapat mencapai kemampuan maksimalnya 

untuk mendapatkan prestasi lebih dalam belajar. Sarapan pagi dapat memenuhi 

hingga 30% dari kebutuhan energi harian seseorang. Sebanyak 16,9—59% anak 

dan remaja, serta sebanyak 31,2% orang dewasa di Indonesia melewatkan sarapan 

pagi.1, 2, 3 

Salah satu makronutrien yang jumlahnya paling banyak dibutuhkan oleh 

tubuh sebagai sumber energi adalah karbohidrat. Bahan makanan yang 

mengandung karbohidrat memiliki indeks glikemik (IG) yang menyatakan seberapa 

cepat bahan makanan yang dikonsumsi dalam menaikan kadar glukosa darah. 

Peningkatan kadar gula darah secara cepat akan terjadi jika mengonsumsi makanan 

yang memiliki kategori indeks glikemik tinggi, sedangkan konsumsi makanan yang 

memiliki kategori indeks glikemik rendah akan menyebabkan proses pencernaan 

berjalan lebih lambat serta penyerapan glukosa darah akan lebih lambat juga. 

Indeks glikemik yang terkandung di dalam makanan akan memengaruhi gula darah 

yang akan berperan dalam mengoptimalkan fungsi kognitif sebagai penunjang 

kegiatan pembelajaran. Otak, sebagai organ yang mengendalikan fungsi kognitif, 

membutuhkan kadar glukosa darah yang stabil untuk bekerja secara optimal.4, 5, 6, 7 

Kerja otak yang optimal diperlukan oleh peserta didik untuk memaksimalkan 

potensi dalam kegiatan akademik. Sampai saat ini, pendidikan masih menjadi 

prioritas semua orang. Dalam jenjang perkuliahan, Indeks Prestasi (IP) digunakan 

sebagai indikator prestasi belajar dalam periode satu semester. Sedangkan untuk 

beberapa semester, indikator yang digunakan untuk menilai prestasi belajar 
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mahasiswa adalah Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). IPK dijadikan tolok ukur oleh 

kampus untuk menilai berhasil atau tidaknya mahasiswa tersebut dalam kegiatan 

perkuliahan.8 

Terdapat dua faktor yang dapat memengaruhi IPK yaitu faktor-faktor internal 

dan eksternal. Faktor internal meliputi segala hal yang berhubungan dengan diri itu 

sendiri yang berupa kondisi fisiologis dan psikologis, sedangkan faktor eksternal 

berupa sarana dan prasarana, bersumber dari luar individu. Faktor internal 

mencakup aspek fisik dari mahasiswa. Sarapan pagi dapat menunjang aspek fisik 

mahasiswa dalam kegiatan akademiknya dan memaksimalkan faktor internal ini 

untuk mencapai prestasi.9 

Literature review yang dilakukan oleh Philippou dan Constantinou (2014) 

menunjukkan hasil yang tidak konsisten antara manfaat makanan yang memiliki 

indeks glikemik tinggi ataupun indeks glikemik rendah terhadap fungsi kognitif. 

Penelitian yang dilakukan pada remaja sekolah usia 14—17 tahun di Perth, 

Australia oleh Smith dan Foster (2008) menunjukkan bahwa kemampuan 

mengingat mengalami peningkatan pada subjek yang mengonsumsi makanan 

dengan indeks glikemik yang tinggi dibandingkan dengan subjek yang 

mengonsumsi makanan dengan indeks glikemik yang rendah.10, 11 

Terdapat perbedaan dari hasil penelitian dengan teori yang ada dan masih 

sedikit penelitian yang membahas hal ini membuat penulis melakukan penelitian 

untuk melihat apakah terdapat hubungan signifikan dan pengaruh dari indeks 

glikemik dalam menu sarapan yang dikonsumsi dengan capaian akademik yang 

direpresentasikan oleh Indeks Prestasi Kumulatif pada mahasiswa Prodi Pendidikan 

Dokter Angkatan 2021 Jalur SBMPTN Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

Sampel yaitu mahasiswa Prodi Pendidikan Dokter Angkatan 2021 diambil karena 

mahasiswa tingkat akhir cenderung sudah beradaptasi terhadap kegiatan 

perkuliahan dan cara belajar yang sesuai dengan diri masing-masing, sehingga 

dapat meminimalisasi perancu untuk melihat hubungan antara dua variabel 

tersebut. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Apakah terdapat hubungan signifikan antara indeks glikemik pada menu 

sarapan pagi yang dikonsumsi dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) pada 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Angkatan 2021 Jalur SBMPTN 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Diketahui hubungan indeks glikemik pada menu sarapan pagi yang 

dikonsumsi dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) pada mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Dokter Angkatan 2021 Jalur SBMPTN Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Diketahui jumlah mahasiswa dengan kategori indeks glikemik sarapan 

pagi, indeks prestasi kumulatif, serta distribusi kadar indeks glikemik 

sarapan pagi terhadap indeks prestasi kumulatif. 

2. Dianalisis signifikansi hubungan indeks glikemik sarapan pagi terhadap 

capaian akademik yang direpresentasikan dengan IPK. 

 

 

1.4 Hipotesis 

Terdapat hubungan signifikan antara indeks glikemik pada menu sarapan pagi 

yang dikonsumsi dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) pada mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Dokter Angkatan 2021 Jalur SBMPTN Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya 
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1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan menjadi 

bahan refrensi mengenai signifikansi hubungan indeks glikemik pada menu sarapan 

pagi yang dikonsumsi dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) pada mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Dokter Angkatan 2021 Jalur SBMPTN Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi ilmiah 

bagaimana hubungan antara indeks glikemik pada menu sarapan pagi 

yang dikonsumsi terhadap capaian akademik mahasiswa yang 

direpresentasikan dengan IPK.  

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

mahasiswa akan pentingnya sarapan pagi dalam mendukung kegiatan 

akademik.  

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi ilmiah 

untuk meningkatkan pengetahuan mahasiswa, secara khusus, dan 

masyarakat, secara umum, mengenai indeks glikemik pada menu 

sarapan pagi dan capaian akademik. 

4. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber rujukan penelitian yang 

berkaitan seputar keterkaitan indeks glikemik pada menu sarapan pagi 

dengan capaian akademik mahasiswa yang direpresentasikan dengan 

IPK.  
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